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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan siswa membaca intensif dengan
menerapkan model Cooperative Script. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas
dengan prosedur pelaksanaannya adalah (1). perencanaan, (2). tindakan, (3). observasi, dan (4).
refleksi. Kegiatan Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan dua siklus dengan menggunakan teknik
pengumpulan data, lembar observasi dan lembar penilaian. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas
VI1I1-D yang berjumlah 33 orang dengan jumlah laki-laki 18 orang dan jumlah perempuan 15 orang.
Berdasarkan hasil penelitian, peningkatan hasil kemampuan siswa membaca intensif dengan
menggunakan model cooperative script pada siklus | dengan nilai terendah 49 dan nilai tertinggi 75,69
dengan nilai rata-rata 59,03. Sedangkan, siklus Il nilai terendah 76,69 dan nilai tertinggi 90 dengan
nilai rata-rata 81,74. Hasil observasi peneliti siklus | pertemuan pertama 56,94% dan pertemuan kedua
sebesar 70,83%. Sedangkan hasil observasi peneliti siklus 1l pertemuan pertama sebesar 77,33% dan
pertemuan kedua sebesar 90,27%. Hasil observasi siswa siklus | pertemuan pertama sebesar 51,51%
dan pertemuan kedua 70,83% sedangkan pada siklus Il pertemuan pertama sebesar 91,28% dan
pertemuan kedua 94,69%.

Kata kunci: model pembelajaran, cooperative script, kemampuan membaca, intensif

Abstract

The purpose of this research is to improve students' ability to read intensively by applying the
Cooperative Script model. This study uses the Classroom Action Research method with the
implementation procedures are (1). planning, (2). action, (3). observation, and (4). reflection. This
Classroom Action Research activity was carried out in two cycles using data collection techniques,
observation sheets and assessment sheets. The subjects of this study were students of class VIII-D,
totaling 33 people, with 18 males and 15 females. Based on the results of the study, the increase in the
results of students' intensive reading skills using the cooperative script model in the first cycle with the
lowest score of 49 and the highest score of 75.69 with an average value of 59.03. Meanwhile, in the
second cycle the lowest score was 76.69 and the highest score was 90 with an average value of 81.74.
The results of the researcher's observations in the first cycle of the first meeting were 56.94% and the
second meeting was 70.83%. While the results of the observations of researchers in the second cycle
of the first meeting were 77.33% and the second meeting was 90.27%. The results of student
observations in the first cycle of the first meeting were 51.51% and the second meeting was 70.83%,
while in the second cycle the first meeting was 91.28% and the second meeting was 94.69%.

Keywords: cooperative script learning model, reading ability, intensive

PENDAHULUAN memperoleh pesan yang disampaikan oleh

Membaca merupakan suatu proses penUIiS melalui kata-kata berupa tulisan
penafsiran lambang-lambang bahasa untuk (Widyastuti, 2017). Membaca bukan hanya
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kegiatan memandangi lambang-lambang
bahasa tertulis semata, tetapi berupaya agar
lambang-lambang yang dilihatnya tersebut
dapat bermakna baginya. Searah dengan
pendapat Yandryati, Gumono & Purwadi
(2016), mengatakan: Membaca adalah
aktivitas  yang kompleks dengan
menggerakkan sejumlah besar tindakan
yang terpisah-pisah meliputi orang yang
mendengarkan pengertian dan khayalan,
mengamati dan mengingat-ingat. Selain itu,
Harefa (2018); Harefa (2021) dan Nurhadi
(2016) mengatakan membaca adalah suatu
proses yang dilakukan dan dipergunakan
oleh pembaca untuk memperoleh pesan,
dan mengingat-ingat.

Dari pendapat tersebut di atas, dapat
disimpulkan bahwa membaca adalah salah
satu kegiatan manusia untuk memahami
dan memaknai lambang-lambang tulisan
sehingga dapat dimengerti makna yang
tersurat maupun tersirat dalam teks bacaan
tersebut. Salah satu materi pembelajaran
yang tercantum pada Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (K13) di SMP kelas VIII
adalah membaca intensif, dengan Standar
Kompetensi  yakni memahami ragam
wacana tulis dengan membaca ekstensif,
membaca intensif, dan membaca nyaring,
dengan Kompetensi Dasar  yakni
menemukan informasi untuk bahan diskusi
melalui membaca intensif, dan indikatornya
adalah mampu menentukan tema teks
bacaan yang telah di baca, mampu
menemukan kalimat utama pada teks
bacaan, dan mampu membuat kesimpulan
pada teks bacaan (Masril et al., 2020).
Syamsidar, Puspita dan Sum (2022)
mengatakan membaca intensif merupakan
salah satu kegiatan membaca yang
bertujuan untuk memahami isi bacaan
secara mendalam.

Berdasarkan hasil observasi dari guru
mata pelajaran bahasa Indonesia di SMP
Negeri 1  Bawolato  menunjukkan
kemampuan siswa membaca intensif masih
kurang. Hal ini dapat di lihat dari kesulitan
siswa memahami teks bacaan, siswa kurang
mampu menentukan tema teks bacaan yang

telah di baca, siswa kurang mampu
menemukan kalimat utama pada teks
bacaan, siswa kurang mampu membuat
kesimpulan pada teks bacaan sehingga hasil
kemampuan siswa dalam membaca intensif
masih belum mencapai target KKM 65
pada Indikator membaca intensif di SMP
Negeri 1 Bawolato.

Selain dari masalah tersebut di atas,
maka ada dua faktor  penyebab
ketidakmampuan siswa dalam disebabkan
oleh beberapa faktor vyaitu 1). faktor
internal (dalam diri siswa) yaitu (a).
kurangnya minat dan motivasi siswa
membaca intensif di kelas VIII-D SMP
Negeri 1 Bawolato, kurangnya pengetahuan
siswa kelas VIII-D SMP Negeri 1 Bawolato
terhadap materi membaca intensif; 2).
faktor eksternal (dari guru) vyaitu (a).
kurangnya sarana dan prasarana yang
terdapat di SMP Negeri 1 Bawolato
contohnya perpustakaan sehingga sumber
belajar tentang buku kurang dimiliki oleh
peserta didik, (b). kurangnya peranan orang
tua untuk memotivasi siswa dalam belajar
membaca  intensif,  (c).  kurangnya
kemampuan guru dalam  merancang
pembelajaran yang dapat merangsang siswa
untuk  mampu  membaca, misalnya
penerapan model pembelajaran cooperative
script. Di mana motivasi itu sangat penting
dalam melakukan suatu dorongan positif
untuk  memberikan kekuatan terhadap
peserta didik (Laoli et al., 2022; Lase &
Ndruru, 2022). Sedangkan  Model
pembelajaran adalah pedoman berupa
program atau petunjuk strategi mengajar
guru yang di rancang untuk mencapai sutu
pembelajaran (Novalinda et al., 2020;
Riyadi & Adilah, 2022; Telaumbanua et al.,
2019; Timor et al., 2021; Zebua et al.,
2021; Zagoto et al., 2019; Zagoto, 2022).

Supaya masalah di atas tidak terus
menerus berkelanjutan di masa yang akan
datang, maka salah satu  model
pembelajaran yang bisa memberi solusi
adalah model pembelajaran cooperative
script. Puryanti & Maryamah (2016);
Rusydiana (2021); dan Hanafi, &
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Gunansyah (2014) mengatakan model
pembelajaran cooperative script adalah
model pembelajaran di mana cooperative
script merupakan penyampaian materi ajar
kepada siswa yang kemudian diberikan
kesempatan kepada siswa untuk
membacanya sejenak dan memberikan atau
memasukkan ide-ide atau gagasan baru ke
dalam materi ajar yang diberikan bagian-
bagian dari materi yang penting.

Jadi, model pembelajaran cooperative
script merupakan penyampaian materi ajar
kepada siswa yang kemudian diberikan
kesempatan kepada siswa untuk
membacanya sejenak dan memberikan atau
memasukkan ide-ide atau gagasan baru
kedalam materi ajar yang diberikan guru,
lalu siswa diarahkan untuk menunjukkan
ide-ide pokok yang kurang lengkap dalam
materi yang ada secara bergantian sesama
pasangannya masing-masing (Harefa, Gee,
Ndruru, Sarumaha, Ndraha, Ndruru,
Telaumbanua, 2020).

Dari pendapat tersebut di atas peneliti
menyimpulkan bahwa metode pembelajaran
cooperative script adalah salah satu model
pembelajaran yang kepada siswa untuk
memberikan memasukkan, ide-ide atau
gagasan baru ke dalam materi ajar yang
diberikan guru lalu kemudian diarahkan
untuk menujukkan ide-ide pokok yang
kurang lengkap dalam materi yang ada
secara bergantian sesama pasangannya
masing-masing. Oleh sebab itu, dengan
adanya  kesempatan  untuk  bekerja
berpasangan dan bergantian maka proses
pembelajaran menjadi lebih aktif dan lebih
bermakna.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan dengan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek
dalam penelitian ini adalah siswa kelas V111
SMP Negeri 1 Bawolato yang berjumlah 33
orang siswa dengan jumlah laki-laki 18 dan
perempuan 15 orang siswa. Prosedur
pelaksanaan tindakan meliputi perencanaan,
tindakan, observasi dan refleksi. Instrumen

yang digunakan dalam penelitian ini adalah
lembar observasi guru dan siswa, tes esay,
dokumentasi, dan catatan lapangan. Teknik
analisis data dalam penelitian ini ada dua,
yakni analisis data kuantitatif dan analisis
data kualitatif (Sugiyono, 2018).

Penentuan nilai siswa membaca
intensif dalam dengan menggunakan model
pembelajaran cooperative script sedangkan
indikator yang digunakan untuk
menentukan keberhasilan siswa dalam
membaca intensif berdasarkan KKM yang
telah ditentukan di SMP Negeri 1 Bawolato
adalah 65. Siswa yang mendapat nilai >
KKM dikategorikan berhasil, sedangkan
siswa yang mendapat nilai < KKM tidak
berhasil. Penerapan data pada kualitatif
terhadap lembar observasi, maka dijumlah
keseluruhan  frekuensi  aktivitas yang
dilakukan di depan kelas di bagi dengan
jumlah total aktivitas peneliti di kali 100%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
a. Pembelajaran Siklus I

Pelaksanaan siklus | sebanyak 2 kali
pertemuan  pembelajaran  dan  1lkali
pemberian tes. Kegiatan yang dilakukan
sebelum tindakan adalah perencanaan yang
terdiri dari menyusun kembali satuan
pembelajaran, menyiapkan bahan ajar
tentang materi membaca intensif dan
menyiapkan lembar observasi siswa, guru,
dan daftar hadir siswa.

Tabel 1. Hasil Observasi Siklus |
Siklus |
Pertemuan

Jumlah| Persen

No Aktivitas siswa

Masing-masing  siswa
bergabung pada
1 pasangan Yyang telah 33 | 100%
ditentukan oleh peneliti.

Masing-masing  siswa
menerima wacana
2 | dalam  bentuk teks | 33 | 100%
bacaan yang dibagikan
peneliti.
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Siswa membaca secara

intensif teks bacaan 63,64
3 yang telah dibagikan 21 %
peneliti.
Setiap siswa membuat
ringkasan atau
4 kesimpulan  terhadap 27 81,82
teks bacaan yang telah %
dibaca.

Siswa membacakan
5 | hasil ringkasannya atau | 17 | 33:33

kesimpulannya. %
Siswa bertukar peran
semula sebagai
6 pembicara ditukar 33 | 100%
menjadi pendengar dan
sebaliknya.
Siswa menyampaikan
7 | pertanyaan terhadap 5 15(’)’15
materi pembelajaran %
Siswa  mendengarkan
kesimpulan  terhadap 72,72
8 | Materi pembelajaran 24 %
dari peneliti.
Jumlah 187
Hasil Pengamatan Siswa 0
Yang Aktif e
Hasil Pengamatan Siswa 0
Yang Tidak Aktif AR
Hasil Observasi 70,83%

Peneliti Atau Guru

Pelaksanaan tindakan sesuai dengan
langkah-langkah  model  pembelajaran
Cooperative Script pada pembelajaran
membaca intensif.

Tabel 2. Tingkat Persentase Kemampuan
Membaca Intensif Siswa Pada Siklus |

pembelajaran cooperative script pada siklus
I di bawah ini.
60%
50%
40%
30%
20%
10% :
0% S -
BaikSekali  Baik

Cukup  Kurang Sangat
Kurang

Gambar 1. Kemampuan Membaca Intensif
Siklus 1

Berdasarkan hasil yang diperoleh
pada siklus I dengan nilai rata-rata sebesar
59,03, maka dapat disimpulkan bahwa nilai
kemampuan kelas VIII-D dalam membaca
intensif belum mencapai KKM 65 yang
telah ditentukan di SMP Negeri 1 Bawalato.
Oleh sebab itu, peneliti perlu melanjutkan
pada siklus II.

b. Pembelajaran Siklus Il
Pelaksanaan siklus Il juga sebanyak 2
kali pertemuan pembelajaran dan 1kali
pemberian tes. Kegiatan yang dilakukan
sebelum tindakan adalah perencanaan yang
terdiri dari menyusun kembali satuan
pembelajaran, menyiapkan bahan ajar
tentang materi membaca intensif dan
menyiapkan lembar observasi siswa, guru,
dan daftar hadir siswa.
Tabel 3. Hasil Observasi Siklus |1
Siklus |
Pertemuan Kedua

No Aktivitas siswa

Jumlah | Persen

1 | 80%-100 % |Baik Sekali| - -
2 1 70%-79% Baik 3 9,09
3|1 60%-69 % Cukup 13 | 39,40
4 145%-59% | Kurang 17 | 51,51
5 <44 % Sangat
Jumlah 33 100
Rata-Rata Nilai 61,09

Dari tabel 2 di atas, maka dapat
dibuat grafik peningkatan kemampuan
siswa membaca intensif melalui model

Masing-masing
siswa bergabung
pada pasangan

1 | yang telah 33 100%
ditentukan  oleh
peneliti

Masing-masing
siswa  menerima
wacana dalam
2 | bentuk teks bacaan 33 100%
yang dibagikan
peneliti
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Siswa  membaca
secara intensif teks
bacaan yang telah
dibagikan peneliti.

31

93,94
%

Tabel 4. Tingkat Persentase Kemampuan
Membaca Intensif Siswa Pada Siklus 11

Setiap siswa
membuat
ringkasan atau
kesimpulan
terhadap teks
bacaan yang telah
di baca.

33

100%

Siswa
membacakan hasil
ringkasannya atau
kesimpulannya.

33

100%

No KIaNS'i];:;aS' Kategori Jg i?le?ah %
1 |{80% - 100 % | Baik Sekali| 22 | 66,66
2|1 70%-79% Baik 11 | 33,34
3| 60% -69 % Cukup - -
4145%-59% | Kurang - -
5| <440 | SANGL |
Kurang
Jumlah 33 100
Rata-Rata Nilai 81,74

Siswa bertukar
peran semula
sebagai pembicara
ditukar ~ menjadi
pendengar dan
sebaliknya.

33

100%

Siswa
menyampaikan
pertanyaan
terhadap  materi
pembelajaran.

24

72,72
%

Siswa
mendengarkan
kesimpulan
terhadap  materi
pembelajaran dari

30

90,91
%

peneliti.

Jumlah

250

Hasil Pengamatan Siswa
Yang Aktif

94,69%

Hasil Pengamatan Siswa
Yang Tidak Aktif

5,31%

Atau Guru

Hasil Observasi Peneliti

90,27%

Pelaksanaan tindakan sesuai dengan

langkah-langkah

Cooperative  Script

membaca intensif.

model  pembelajaran

pada pembelajaran

Dari tabel 4, di atas, maka dapat
dibuat grafik peningkatan kemampuan
siswa membaca intensif melalui model
pembelajaran cooperative script pada siklus
Il di bawabh ini.

70%
60%
50%
40%
30%
20%
10%

0%

Baik Baik Cukup Kurang Sangat
Sekali Kurang

Gambar 2. Kemampuan Membaca Intensif
Siklus 11

Berdasarkan  hasil yang diperoleh
pada siklus | dengan nilai rata-rata sebesar
81,74, maka dapat disimpulkan bahwa nilai
kemampuan kelas VIII-D dalam membaca
intensif sudah mencapai KKM atau >65
yang telah ditentukan di SMP Negeri 1
Bawalato.

Berdasarkan  hasil
siswa membaca intensif dengan
menggunakan model pembelajaran
cooperative script pada siklus 1 dan II,
maka dapat dibuat profil temuan penelitian.
Untuk lebih jelasnya perhatian grafik di
bawah ini.

kemampuan

Copyright © 2022 Educativo: Jurnal Pendidikan
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100%
80% 81,74
0% 59,03
40%
20%
0%
Rerata Nilai Rerata Nilai
Siklus | Siklus Il

Gambar 3. Peningkatan Kemampuan
Membaca Intensif Siswa pada Siklus I dan
Siklus 11

Pembahasan

Berdasarkan model pembelajaran
yang diterapkan oleh guru pada proses
pembelajaran membaca intensif maka
jawaban umum yang dapat diberikan adalah
denganmenggunakan model pembelajaran
cooperative script dapat meningkatkan
kemampuan siswa membaca intensif.
Jawaban umum vyang dapat diberikan
terhadap kemampuan siswa membaca
intensif adalah secara umum tingkat
kemampuan siswa pada awalnya masih
tergolong kurang karena selama ini materi
membaca intensif bagi siswa tidak sesuai
dengan kenyataan dan permasalahan yang
diterapkan di kelas VIII-D SMP Negeri 1
Bawalato. Setelah model pembelajaran
cooperative script maka adanya
peningkatan dalam membaca intensif bagi
siswa.

Analisis yang dilakukan pada temuan
penelitian ini adalah 1). hasil belajar siswa
pada siklus I, nilai terendah 49 dan nilai
tertinggi 75,69 dengan nilai rata-rata 59,03.
Tingkat kemampuan siswa baik 3 orang
dengan  persentase  9,09%,  tingkat
kemampuan cukup berjumlah 13 orang
dengan persentase 39,40%, dan tingkat
kemampuan siswa kurang 17 orang dengan
persentase 51,51%. Berdasarkan hasil
analisis pada siklus | terhadap hasil
kemampuan siswa membaca intensif belum
memenuhi target yang telah diharapkan
karena siswa masih belum terbiasa dalam

membaca intensif serta pemahaman siswa
dalam menemukan kalimat utama pada teks
bacaan masih belum seoptimal mungkin.
Selain itu, peserta didik selama proses
pembelajaran di kelas masih banyak siswa
yang tidak serius memperhatikan dan
memahami pembelajaran yang disampaikan
oleh peneliti di depan kelas. Sehingga pada
akhirnya peneliti bersama dengan guru
pengamat melanjutkan tindakan
pembelajaran pada siklus berikutnya yaitu
siklus I1; 2). hasil belajar siswa pada siklus
I1, nilai terendah 76,67 dan nilai tertinggi
90 dengan nilai rata-rata 81,74. Tingkat
kemampuan siswa baik sekali 22 orang
dengan  persentase  66,66%, tingkat
kemampuan siswa baik berjumlah 11 orang
dengan persentase 33,34%; 3). hasil
observasi peneliti siklus | pertemuan
pertama 56,94% dan pertemuan kedua
sebesar 70,83%. Sedangkan hasil observasi
peneliti siklus 11 pertemuan pertama sebesar
77,33% dan pertemuan kedua sebesar
90,27%; 4). hasil observasi siswa yang aktif
siklus | pertemuan pertama 51,51% dan
siswa yang tidak aktif sebesar 48,49%
sedangkan pada pertemuan kedua siswa
yang aktif sebesar 70,83% dan siswa yang
tidak aktif sebesar 29,17%. sedangkan hasil
observasi siswa Yyang siklus 1l yaitu
pertemuan pertama sebesar 91,28% dan
siswa yang tidak aktif 8,72%. Selanjutnya,
pada pertemuan kedua siswa yang aktif
94,69% dan yang tidak aktif 5,31%.
Penafsiran temuan penelitian yakni
meliputi seluruh objek tindakan yang
dilakukan peneliti di kelas VIII-D SMP
Negeri 1 Bawalato dengan
menggunakan model pembelajaran
cooperative  script. Berdasarkan hasil
observasi pada saat pembelajaran membaca
intensif di kelas VIII-D SMP Negeri 1
Bawalato, masih terdapat siswa yang
kurang mampu menemukan tema, ide
pokok dan kuran mampu meringkas teks
bacaan, kurang antusias dalam mengikuti
langkah-langkah ~ pembelajaran ~ model
pembelajaran cooperative script hal ini
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terlihat pada hasil siklus | sebesar 59,03
hanya pada klasifikasi cukup.

Berdasarkan hasil tersebut peneliti
mengkaji ulang pembelajaran dengan cara
mengadakan refleksi terhadap materi
membaca intensif dan model pembelajaran
cooperative script sehingga pada siklus 11
peneliti mengoptimalkan kegiatan
pembelajaran, melakukan  bimbingan
kepada siswa, dan mengadakan komunikasi
antar siswa sehingga memperoleh hasil
sebesar 81,74% pada kategori baik
sehingga model pembelajaran cooperative
script dapat dikatakan berhasil. Maka dapat
disimpulkan bahwa hasil temuan penelitian
yang diperoleh berdasarkan hasil analisis
dan temuan penelitian adalah dengan
menggunakan model pembelajaran
cooperative script dapat meningkatkan
kemampuan siswa membaca intensif
dengan menggunakan model pembelajaran
cooperative script siswa kelas VIII-D SMP
Negeri 1 Bawalato.

Setelah melakukan analisis dari hasil
kemampuan siswa membaca intensif
berdasarkan model pembelajaran
cooperative script maupun dari lembar
observasi siswa dan peneliti maka temuan
penelitian ini adalah adanya peningkatan
kemampuan siswa membaca intensif
dengan nilai rata-rata pada siklus 59,03 dan
pada siklus Il sebesar 81,74.

Selanjutnya, penelitian yang relevan
yang dilakukan oleh Kustiningsih, Suryani
& Heryana (2013) tentang peningkatan
kemampuan membaca bahasa Indonesia
melalui metode cooperative script kelas 1V
SD. Di mana hasil penelitiannya adalah
pada siklus | nilai rata-rata sebesar adalah
58,46 dan pada siklus Il adalah 87,82. Dari
uraian di atas, maka dapat dikatakan bahwa
penelitian ini dengan penelitian terdahulu
memiliki perbedaan vyaitu hasil yang
diperoleh  berbeda, lokasi penelitian
berbeda, dan tahun penelitian berbeda.
Sedangkan, persamaan penelitian ini
dengan penelitian terdahulu adalah sama-
sama pada keterampilan membaca Intensif

dan dengan  menggunakan  metode
Penelitian Tindakan Kelas.

Penelitian ini diperoleh beberapa
temuan antara lain: adanya peningkatan
kemampuan membaca intensif dengan
menggunakan model pembelajaran
cooperative script siswa kelas VIII-D SMP
Negeri 1 Bawalato. Searah dengan
pendapat Afidah (2021); Harefa (2018); dan
Salamiah (2018) mengatakan bahwa terjadi
peningkatan  pelaksanaan  pembelajaran
yang dilakukan guru dalam peningkatan
kemampuan membaca melalui metode
cooperative script dalam proses
pembelajaran baik dalam perencanaan,
pelaksanaan, dan hasil menunjukan
peningkatan. Oleh sebab itu, berdasarkan
penelitian yang dilakukan dapat diharapkan
guru mengetahui permasalahan yang terjadi
dalam proses pembelajaran di kelas dan
mencari jalan keluar pemecahannya dengan
cara melakukan Penelitian Tindakan Kelas
karena dengan penelitian tindakan kelas ini
sangat bermanfaat bagi guru dan siswa.
Model ini tidak hanya diterapkan pada mata
pelajaran bahasa Indonesia saja tetapi pada
mata pelajaran yang lain juga, serta
diharapkan ke depannya  sekolah
bersangkutan bisa lebih baik dengan
dilakukannya Penelitian Tindakan Kelas.

Berdasarkan hasil analisis yang
ditemukan pada siklus | dan Il pada
dasarnya keterbatasan maksimal yang di
capai adalah 100% tetapi berdasarkan hasil
yang diperoleh adalah siklus I sebesar 59,03
dab siklus 11 sebesar 81,74.

KESIMPULAN

Hasil belajar siswa pada siklus I,
diperoleh nilai terendah 49 dan nilai
tertinggi 75,69 dengan nilai rata-rata 59,03.
Hasil observasi peneliti siklus | pertemuan
pertama 56,94% dan pertemuan kedua
sebesar 70,83%. Hasil observasi siswa yang
aktif siklus | pertemuan pertama 51,51%
dan siswa yang tidak aktif sebesar 48,49%
sedangkan pada pertemuan kedua siswa
yang aktif sebesar 70,83% dan siswa yang
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tidak aktif sebesar 29,17%. Hasil belajar
siswa pada siklus II, diperoleh nilai
terendah 76,67 dan nilai tertinggi 90 dengan
nilai rata-rata 81,74. Sedangkan hasil
observasi peneliti  siklus Il pertemuan
pertama sebesar 77,33% dan pertemuan
kedua sebesar 90,27%. Selanjutnya,
sedangkan hasil observasi siswa yang siklus
Il yaitu pertemuan pertama sebesar 91,28%
dan siswa vyang tidak aktif 8,72%.
Selanjutnya, pada pertemuan kedua siswa
yang aktif 94,69% dan yang tidak aktif
5,31%. Oleh sebab itu, maka dapat
disimpulkan bahwa dengan menggunakan
model pembelajaran cooperative script
dapat meningkatkan kemampuan siswa
membaca intensif di kelas VIII-D SMP
Negeri 1 Bawalato.
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